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Abstract
Generation Z in Bojonegoro is increasingly attracted to internet-based financial services such as
Shopee PayLater due to technological advances and the digitalization of the era. However, the
use of these services tends to enconrage consumptive behavior without considering long-term
financial aspects and sharia economic principles. The purpose of this study is to analyze the
behavior of Generation Z consumers in Bojonegoro in using Shopee Paylater services from a
sharia economic perspective. This study applies descriptive qualitative methods through
participatory observation, in-depth interviews, and documentation studies. The results show that
Generation Z utilizes Shopee PayLater due to its ease of access and attractive promotions, thus
enconraging excessive consunmiptive behavior for lifestyle needs. However, a lack of understanding
of sharia economic principles canses users to be unaware of the risks of usury and long-term
Sfinancial impacts. This study emphasizes the importance of sharia financial literacy education so
that the use of digital financial services such as Shopee PayLater can be more prudent and in

accordance with sharia principles.
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Abstrak
Generasi Z Bojonegoro semakin tertarik pada layanan keuangan berbasis internet

seperti Shopee Paylater, karena kemajuan teknologi dan digitalisasi zaman.
Namun, penggunaan layanan ini cenderung mendorong perilaku konsumtif tanpa
mempertimbangkan aspek keuangan jangka panjang dan prinsip ekonomi syatiah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku konsumen Generasi
Z di Bojonegoro dalam menggunakan layanan Shopee Paylater dari sudut
pandang ckonomi syariah. Penelitian ini mengaplikasikan metode kualitatif
deskriptif melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z memanfaatkan
Shopee PaylLater dengan sebab kemudahan akses serta promosi menarik, sechingga
mendorong perilaku konsumtif secara berlebihan untuk kebutuhan gaya hidup.
Namun kurangnya pemahaman prinsip ekonomi syariah menimbulkan pengguna
kurang menyadari resiko riba dan dampak keuangan jangka panjang. Penelitian ini
menekankan pentingnya edukasi literasi keuangan syariah agar penggunaan
layanan keuangan digital seperti Shpee PayLater dapat lebih bijaksana dan sesuai
prinsip syariah.

Kata Kunci: : Perilaku Konsumen, Generasi Z, Shopee PayLater

Received: 28-11-2025
Revised: 19-12-2025
Accepted: 25-12-2025


mailto:muhammadjalalludin0515@gmail.com
mailto:fatia.ainur@gmail.com

Analisis Perilaku Konsumen Generasi Z Bojonegoro Dalam Menggunakan Shopee PayLater Di Era

Digitalisasi Perspektif Ekonomi Syariah | Muhammad Jalalludin, Fatia Ainur Rosyida

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, media, informasi, dan
penyebaran infrastruktur informasi global telah mengubah jalur dan pola bisnis di bidang
perdagangan, tata kelola sosial dan politik. Teknologi dan informasi dapat membantu
banyak masalah sosial dan perekonomian. Keberadaan teknologi informasi dapat
membantu mengatasi suatu masalah atau hambatan apapun (Sitepu & Fadila, 2024).
Perkembangan teknologi informasi modern yang cepat ini memiliki dampak besar pada
kehidupan manusia di bumi, termasuk sektor digital. Dari perkembangan digitalisasi
tersebut terdapat paradigma baru dalam bidang perekonomian, termasuk di kalangan
generasi Z. Aktivitas yang dapat dilakukan dengan lebih mudah saat ini karena banyak
adanya berbagai fitur digitalisasi, salah satunya dikaitkan dengan muamalah (kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai kehidupan sehari-hari). Di era digitalisasi
modern ini, segala sesuatu membutuhkan alat yang meminimalkan aktivitas pekerjaan
manusia dalam bentuk perangkat elektronik (Monica, 2020). Kemajuan digitalisasi saat
ini, aktivitas masyarakat dapat memenuhi kebutuhan kesehariannya dengan lebih mudah
lagi berkat terciptanya fitur-fitur jual beli secara online saat ini, termasuk dalam hal
pengelolaan keuangan.

Fenomena perilaku konsumsi yang telah menyebabkan banyak produk dan finzech
memungkinkan orang untuk memenuhi kebutuhan mereka tanpa menunggu cukup
uang. Hal ini memungkinkan banyak orang untuk terlibat dalam pinjaman online dan
memenuhi kebutuhan mereka jika mereka tidak memiliki uang. Banyak aplikasi termasuk
fitur terbaru yang memudahkan pelanggan untuk mendapatkan lebih cepat. Aplikasi
yang dikenal dengan Shopee Paylater (beli sekarang bayar nanti) (Monica, 2020). Jumlah
pengguna Shopee Paylater di Indonesia patut di apresiasi, karena jumlah penggunanya
terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh peningkatan kebutuhan dan
tuntutan gaya hidup, serta kemudahan penggunaan, yang membuat banyak orang
memilih menggunakan Paylafer untuk memenuhi keinginannya. Pada akhirnya, sistem
ini malah mengakibatkan kecanduan dan sistem Shopee Paylater ini malah membuat
orang lebih berperilaku konsumtif, meskipun tujuannya baik. Apapun yang di inginkan
dapat dicapai dengan satu kali klik, tanpa perlu membayar langsung. Banyak
orang akhirnya terlilit utang yang besar karena menggunakan sistem Shopee

Payl_ater yang kurang bijaksana.
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Industri teknologi informasi melihat kegiatan E-commerce shopee paylater sebagai
aplikasi dan penerapan dari E-business yang berkaitan dengan transaksi komersial. Salah
satu fenomena yang menarik perhatian adalah penggunaan layanan buy now pay later
(BNPL) atau sering dikenal dengan Shopee Paylater, yang baru dirilis pada 6 Maret 2019.
Shopee paylater ini memberi kemudahan pengguna untuk membeli barang terlebih
dahulu dan membayar nanti secara cicilan dalam tenor 1 sampai 3 bulan tanpa
memerlukan kartu kredit. Pemakai juga bisa meningkatkan limit 1 kali untuk shopee
paylater yang digunakan. Layanan shopee paylater menawarkan kemudahan transaksi
tanpa kartu transaksi, limit belanja fleksibel, serta promosi yang sangat menarik,menjadi
daya tarik bagi generasi Z. Namun, kemudahan tersebut memunculkan risiko
konsumtif, manajemen keuangan yang buruk, dan potensi hutang yang tidak terkendali
oleh hawa nafsunya dalam menggunakan Shopee Paylater. Adanya Shopee Paylater tidak
hanya membuat generasi Z menjadi berperilaku konsumtif, tetapi juga dapat membuat
seseorang susah mengendalikan diri (Se/f control) (Ulayya & Mujiasih, 2020). Sangat
penting bagi generasi Z memiliki control diti (se/f control) untuk membedakan antara
kebutuhan dan keinginan mereka saat berbelanja, terutama saat berbelanja online. Se/f
control sangat penting karena akan membantu generasi Z untuk tidak terjebak dalam
perilaku konsumtif.

Ketidakmampuan pengendalian diri dalam menggunakan Shopee Paylater bisa
berujung pada hutang yang tidak terbatas dan akibat negative lainnya, seperti kekurangan
dana yang signifikan dan stress keuangan. Dari segi ekonomi Syariah, perilaku konsumtif
yang tidak terkendali dapat dianggap sebagai bentuk kemubadziran (rakbitah) dan tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip keberkahan dalam islam. Ekonomi Syariah menekankan
pentingnya menghindari kemubadziran dan memastikan bahwa segala kegiatan ekonomi
dilakukan dengan bijak dan menghemat. Oleh karena itu, analisis perilaku konsumen
generasi Z dalam menggunakan Shopee Paylater harus dipandang dari sudut pandang
mana cara mereka menggunakannya dapat dijustifikasi secara Syariah dan bagaimana
mereka dapat menghindari pinjaman dalam proses belanja secara online beli sekarang
bayar nanti. Dalam hukum islam pemberian pinjaman kepada shopee paylater merupakan
implementasi dati akad gard. Qard adalah meminjamkan harta kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan atau harta yang dapat ditagih atau diminta kembali (Monica,

2020).
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Aplikasi Shopee Paylater ini dideskripsikan oleh generasi Z sebagai consumer
aktif yang mudah terpikat oleh promosi dan kemudahan transaksi online, seperti yang
ada di fitur shopee. Mereka cenderung melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan
kebutuhan yang nyata. Melainkan untuk memenuhi keingintahuan dan meningkatkan
status sosial. Fenomena ini tercermin dalam peningkatan signitifan volume belanja
online di daerah-daerah seperti di Bojonegoro. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS 2022) Kabupaten Bojonegoro, generasi Z mendominasi sebanyak 23,18% dari
total populasi kabupaten bojonegoro. Generasi Z ini lahir antara tahun 1997 sampai
2012, generasi Z saat ini termasuk dalam usia produktif, dan peka terhadap teknologi,
hal ini menjadi peluang e-commerce dalam menyediakan layanan keuangan yang
menawarkan manfaat dan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan transak
transaksi. Adapun rincian data Presentase Generasi di Bojonegoro dapat dilihat pada
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Sebagai generasi yang intens dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi, pilihan
konsumsi generasi Z juga memiliki kecenderungan pada konsumsi yang berbasis digital
(Nurcahyo, 2020). Kecenderungan berperilaku konsumtif menyebabkan seseorang
selalu merasa dituntut untuk membeli barang atau jasa yang mereka inginkan, hal ini
dapat berbahaya bagi mereka apa bila tidak ditunjang dengan finansial yang memadai
dan self control yang baik (Ulayya & Mujiasih, 2020).
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Berdasarkan data presentase di Bojonegoro diatas, generasi Z menjadi salah satu
kelompok demografis yang signifikan dan memiliki pengaruh besar terhadap pola
konsumsi. Akses terhadap internet dan platform e-commerce telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari sektor perdagangan. Terdapatnya 23,18% dari total populasi Generasi
7. Kabupaten Bojonegoro, kelompok populasi yang signifikan ini. Mereka dapat
melakukan transaksi jual beli secara online karena mereka memiliki akses yang luas ke
internet dan platform e- commerce. Namun, kemudahan layanan seperti Shopee PaylLater
menyebabkan perilaku konsumtif yang tidak terkendali. Banyak pengguna, terutama
generasi Z, cenderung melakukan pembelian impulsif tanpa mempertimbangkan
kemampuan mereka, yang dapat menyebabkan masalah utang dan manajemen keuangan
yang buruk.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen generasi Z di
Bojonegoro dalam menggunakan Shopee Paylater dengan pendekatan ekonomi syariah.
Penelitian ini tidak hanya penting untuk memahami dinamika konsumsi generasi Z
Bojonegoro, tetapi juga memberikan pandangan kritis terhadap penerapan prinsip
syariah dalam layanan keuangan digital. Pendekatan terhadap ekonomi syariah juga
merupakan elemen yang membuat perbedaan dari penelitian terdahulu.

Penelitian penggunaan layanan shoppe PayLater dan perilaku konsumtif generasi
Z vyang telah dilaksanakan sebelumnya lebih bersifat secara umum dan kurang
mempertimbangkan aspek literasi keuangan serta prinsip-prinsip ekonomi syariah secara
mendalam. Selain itu, studi-studi tersebut belum secara spesifik mengeksplorasi dampak
penggunaan PayLater dalam konteks wilayah tertentu, seperti Bojonegoro. Maka dari itu,
terdapat kebutuhan mendesak untuk penelitian yang fokus mengkaji perilaku konsumen
generasi Z di Bojonegoro dalam menggunakan Shopee Paylater dengan pendekatan
ekonomi syariah, guna memberikan pemahaman lebih tajam tentang bagaimana
penerapan prinsip syariah dapat mempengaruhi tata kelola keuangan digital dan
meminimalisir risiko perilaku konsumtif yang tidak terkendali. Gap research ini menjadi
landasan penting untuk mengisi kekosongan literatur serta membantu pelaku industri
keuangan syariah dan e-commerce dalam mengembangkan edukasi keuangan syariah

kepada masyarakat.
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KAJIAN PUSTAKA
Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah ukuran bagaimana konsumen tumbuh selama
pemeliharaan, konsumsi dan publikasi produk atau layanan, termasuk proses yang
mendahului ukuran ini. Keputusan seseorang untuk bersaing dan memutuskan untuk
memelihara dan menggunakan barang atau jasa (Aula & Anwar, 2024). Semua perilaku
konsumen merupakan etika yang memasarkan perilaku konsumen sebelum membeli,
menggunakan, mengkonsumsi produk atau layanan (Mahjudin, 2025). Perilaku
konsumen termasuk perilaku sosial dan interaksi. Proses ini dimulai dengan proses
pengambilan keputusan yang menentukan kapan perilaku konsumen memenuhi
kebutuhan dan aspirasi. Konsumen mengambil banyak jenis pertimbangan untuk
membuat keputusan dalam proses pembelian.

Generasi Z

Generasi dapat dipahami sebagai kelompok individu yang memiliki kesamaan
dalam tahun kelahiran, usia, tempat tinggal, serta pengalaman sejarah atau peristiwa yang
mempengaruhi mereka secara signifikan selama periode pertumbuhan mereka. Oleh
karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa generasi merupakan sekumpulan orang
yang mengalami pengalaman serupa pada waktu yang bersamaan. Generasi Z adalah
kelompok yang sejak awal telah akrab dengan teknologi dan internet, kelompok yang
sangat menginginkan inovasi teknologi. Inovasi baru terasa seperti sumber kehidupan
yang perlu segera diakses agar bisa merasakan manfaatnya. Generasi Z yang lebih
sering disebut generasi digital ini tumbuh dan berkembang dengan ketergantungan pada
teknologi serta berbagai perangkat modern lainnya (Fitri Oktavia, 2023). Namun,
berbagai upaya telah diupayakan dalam rangka melindungi Generasi Z dari potensi
dampak buruk teknologi secara terus menerus (Muthmainnah, 2024).

Generasi Z adalah kelompok yang terlahir dalam waktu yang penuh kemajuan, yaitu
antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini kelompok yang muncul di zaman modern
yang dikelilingi oleh kecanggihan teknologi, di mana internet menjangkau semua lapisan
masyarakat. Anggota Generasi Z sangat bergantung pada perangkat teknologi, pandai
memanfaatkan berbagai sumber informasi, tidak pernah terpisah dari smartphone, dan

selalu terhubung dengan dunia maya (Agus Salim Lubis et al., 2023).
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Shopee PayLater

Shopee Paylater merupakan metode pembayaran yang tidak menggunakan uang
tunai dengan prinsip membeli saat ini dan membayar di kemudian hari (Ilahi, 2022).
Penggunaan dan peran shopee Paylafer mirip dengan fungsi kartu kredit, meskipun
pengguna tidak memerlukan kartu kredit. Khususnya di kalangan Generasi Z, fitur
shopee Paylater menawarkan daya tarik yang besar. Terlebih lagi, ketika mereka
menginginkan suatu barang tetapi tidak memiliki dana yang cukup pada saat itu, shopee
Paylater menjadi solusi cepat untuk mendapatkan barang tersebut. Banyak remaja
memilih shopee Paylater karena kemudahan akses dan fleksibilitas dalam
penggunaannya. Dengan adanya fitur shopee Paylafer ini, perilaku konsumtif bisa
meningkat, karena akses ke pembayaran yang bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja,
meskipun mereka belum memiliki uang. Ditambah lagi, saat mereka melihat harga
barang yang diinginkan turun atau terdapat diskon, tanpa berpikir panjang, mereka akan
segera melakukan pembelian untuk memastikan tidak kehabisan dengan memanfaatkan
fitur shopee PayLater.

Ekonomi Syariah

Ekonomi Syariah adalah bidang ilmu atau praktik ekonomi yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip Islam, sejalan dengan Al-Qur’an dan hadist. Rasulullah Saw yang
fokus pada tujuan utama ekonomi Islam dalam menciptakan kebahagiaan dan
kesejahteraan bagi umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Para ulama telah
sepakat bahwa hukum dasar dalam semua aktivitas muamalah adalah mubah
(diperbolehkan), kecuali jika ada bukti yang menunjukkan dengan jelas bahwa aktivitas
tersebut tidak diperbolehkan (Setiawan & Ridwanulloh, 2024). Muamalah merupakan
sebuah aktivitas yang melibatkan pertukaran barang atau hal yang bermanfaat sesuai
dengan ketentuan yang telah disetujui. Oleh karena itu kita tidak dapat menyimpulkan
bahwa suatu transaksi muamalah dilarang selama belum ada dalil yang jelas yang
melarang aktivitas transaksi tersebut.

Mengacu pada fatwa DSN-MUI No:116/DSN-MUI/IX/2017 mengenai uang
elektronik syariah, akad yang digunakan dalam pinjaman uang elektronik ini termasuk
dalam akad gardh. Akad gardh adalah perjanjian pinjaman dari pemegang uang elektronik
kepada penerbit, dengan ketentuan bahwa penerbit berkewajiban untuk mengembalikan
dana yang diterimanya kepada pemegang kapan saja sesuai kesepakatan. Jika pengguna

menerima syarat yang ditetapkan, maka baik pengguna maupun pihak shopee sepakat,
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yang berarti rukun dan syarat dalam akad gardh telah terpenuhi. Rukun gardh meliputi

adanya dua pihak yang membuat kesepakatan serta adanya harta yang dipinjamkan dan

sighat (ijab qabul). Dilihat dari rukun dan ketentuan yang berlaku pada akad gardh
adalah:(Monica, 2020).

1. Sighat (ijab dan kabul)

2. Agidain (dua pihak yang melakukan transaksi yaitu pemberi utang dan penerima

utang)

3. Harta diutangkan.

Saat pelanggan terdaftar yang menggunakan Shopee Paylafer memilih opsi
pembayaran Shopee Paylater dan disetujui oleh Shopee, proses ijab dan qabul
berlangsung antara penjual dan pihak Shopee. Hal ini ditunjukkan dengan perubahan
status pesanan dari yang belum dibayar menjadi dalam proses pengemasan.
Individu yang berstatus dewasa dan memiliki KTP dapat mendaftar sebagai pengguna
Shopee PayLater, yang menunjukkan bahwa pengguna tersebut telah mencapai usia
yang cukup, memiliki pikiran yang sehat, dan cakap dalam bertransaksi melalui
perangkat elektronik di Shopee.

Dalam fatwa DSN MUI Nomer 19/DSN-MUI/IV /2001 Tentang A/~ gardh
dalam (Monica, 2020) telah menjelaskan bahwa:

1. Nasabah a/-gardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu
yang telah disepakati.

2. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah (jumlah biaya yang ditetapkan
relevan atau benar-benar untuk kepentingan administrasi)

3. Lembaga keuangan syariah dapat meminta jaminan kepada nasabah bila mana
dipandang perlu. Shopee tidak meminta jaminan pengguna dalam hal ini.

4. Nasabah dapat memberikan sumbangan suka rela selama tidak dipetjanjikan di
awal akad.

5. Nasabah tidak menunjukan keinginan mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya dan bukan karena ketidakmampuannya. Artinya pengguna Shopee
PayLater tidak membayar tagihan sesuai waktu yang telah ditentukan maka
shopee akan memberikan saksi berupa denda.

6. Saksi yang dijatuhkan kepada nasabah dapat berupa dan tidak terbatas pada

penjualan barang jaminan. Karena tidak adanya barang jaminan.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi kualitatif, dalam
bukunya (Sugiyono, 2013) telah dipaparkan secara rinci bahwa kualitatif termasuk
metode penelitian yang menyelidiki atau melihat benda-benda alam, dengan peneliti
instrumen utamanya (manusia). Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan,
penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi langsung dilapangan untuk
mendapatkan data yang akurat (Mardalis, 2014). Sedangkan lokasi penelitian inidi
lakukan di kota Bojonegoro, peneliti sangat tertarik dengan lokasinya karena daerah yang
memiliki populasi generasi Z yang banyak. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) kabupaten Bojonegoro pada tahun 2022 generasi Z ada 23,18%, sehingga
memberikan kesempatan yang baik untuk mengamati dan menganalisis perilaku
konsumen generasi Z Bojonegoro dalam menggunakan Shopee paylater dengan prinsip
ekonomi syariah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menerapkan tiga tahapan
diantaranya: Pertama observasi, peneliti melakukan perjalanan langsung ke daerah
Bojonegoro untuk mendaptakan informasi yang lebih rinci. Kedua wawancara, objek
sasaran wawancara ini adalah generasi Z (mahasiswa dan pekerja kelahiran 1997-2012)
yang sering menggunakan aplikasi Shopee PaylLater di daerah Bojonegoro. Wawancara
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai deskripsi analisis perilaku
konsumen generasi Z Bojonegoro dengan menggunakan Shopee Paylater dalam
perspektif ekonomi syariah. Ketiga dokumentasi, dokumen yang dikumpulkan adalah
dokumen yang relevan dari berbagai sumber yang sudah diverifikasi keabsahannya guna
memperkuat analisis topik yang sedang dibahas.

Analisis penelitian dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu reduksi data, seluruh
hasil penelitian yang diperoleh bersifat terperinci. Kemudian dikurangi, dirangkum, dan
difokuskan pada komponen utama yang relevan dengan analisis perilaku konsumen
generasi Z Bojonegoro dalam menggunakan shopee paylater di era digitalisasi dalam
perspektif ekonomi syariah; penyajian data, menampilkan dan mengelompokkan data
yang telah direduksi; penarikan kesimpulan, rumusan masalah dan tujuan penelitian
dibahas dan data dibandingkan satu sama lain secara sistematis. Sedangkan teknik
validasi data dilakukan dengan triangulasi sumber, metode dan peneliti. Adapun
penerapannya yakni triangulasi sumber (wawancara dengan Generasi Z pengguna aktif

Shopee PayLater, pengamatan secara langsung kegiatan penggunaan Shopee PayLater,
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studi dokumen seperti artikel, skripsi, atau kebijakan Shopee Paylater yang
berhubungan dengan prinsip syariah). Triangulasi metode (wawancara mendalam,
observasi partisipatif saat pengguna melakukan transaksi maupun interasi dengan
aplikasi Shopee PayLater). Triangulasi peneliti (mengumpulkan dan menganalisis data
dengan pakar ekonomi syariah dan pakar konsumen). Triangulasi teori (membandingkan
temuan lapangan dengan teori perilaku konsumen, prinsip-prinsip syariah, dan
digitalisasi ekonomi).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkap temuan-temuan penting tentang perilaku konsumen
Generasi Z di Bojonegoro dalam menggunakan Shopee Paylater. Adapun secara lebih
rincinya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Temuan Penelitian

No | Temuan Utama Temuan Lapangan
1 Motivasi - Kemudahan transaksi melalui platform e-commerce
Penggunaan PaylLater.

- Pemenuhan gaya hidup, khususnya tren fashion dan
produk kecantikan.
- Promosi dan diskon yang menarik.

2 Dampak - Memberikan rasa nyaman dan kemudahan dalam

Psikologis berbelanja.

- Memicu perilaku konsumtif dan kecenderungan
boros (hedonisme).

- Motivasi untuk kesenangan sesaat.

3 Pengaruh Sosial | - Rekomendasi dan pengaruh teman sebaya dan
lingkungan sosial.

- Trend di media sosial memperkuat penggunaan
PayLater dalam komunitas.

4 Faktor - Kemudahan pendaftaran dan akses transaksi yang

Pendukung cepat.

- Tingkat pendapatan yang variatif, mendorong
pemanfaatan sistem cicilan.

- Promosi, cashback dan diskon sebagai stimulus

pembelian.
5 Perspektif - Kurangnya pemahaman terkait hukum Islam
Ekonomi Syariah tentang riba dan israf dalam penggunaan PayLater.

- Pelaksanaan pembayaran sering melibatkan bunga
dan denda keterlambatan.

- Penggunaan PaylLater cenderung untuk konsumsi
gaya hidup yang tidak esensial dan bertentangan
dengan prinsip syariah
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Pembahasan

1.

Perilaku Konsumen Generasi Z di Bojonegoro dalam Menggunakan Shopee
PayLater di Era Digitalisasi

Mayoritas generasi Z di Bojonegoro cenderung menggunakan shopee Paylater
untuk kehidupan gaya hidup meraka seperti membeli pakaian dan gadget, yang
didukung oleh kecepatan internet dan promosi kuat yang di lakukan dari platform
shopee setiap ada event besar. Mereka juga memanfaatkan kemudahan sistem beli
sekarang bayar nanti (Paylater) dan fleksibilitas jangka waktu yang di berikan oleh
shopee tanpa mereka mempertimbangkan masalah keuangan jangka panjang. Hal ini
telah dikuatkan oleh hasil penelitian (Aisyah et al., 2023) yang menyatakan bahwa
perilaku pemanfaatan pembiayaan bayar tunda (fintech) para Generasi Z telah
dipengaruhi oleh kinerja, insentif hedonis, faktor kebiasaan dan pengaruh sosial.

(Kotler, P.& Keller, 201 06) dalam bukunya mengungkapkan
bahwa teori konsumen dipengaruhi oleh suatu kebutuhan dan keinginan untuk
memuaskan diri. Namun, fenomena ini menunjukan bahwa dorongan nafsu dan
motivasi dalam penggunaan yang tidak dirasakan juga sering diabaikan oleh Generasi
Z. Menurut teori ini motivasi penggunaan yang mempengaruhi Generasi Z dalam
menggunakan Shopee Payl_ater kebanyakan atas kemudahan transaksi dan akses yang
mudah dalam memenuhi kebutuhan gaya hidup, diantaranya karena adanya promosi,
diskon dan barang branded yang menarik perhatian generasi Z. Mereka membeli
barang lebih sering berdasarkan karena keuntungan dari promosi yang diberikan oleh
shopee dan kemudahan akses yang tidak membuat generasi kesulitan, sehingga
bukan karena terdesaknya kebutuhan pokok melainkan motivasi keinginan membeli
barang yang ada promo dan cashback besar yang menarik perhatian mereka,
sechingga menimbulkan perilaku konsumen yang berlebihan hanya untuk
memuaskan diri sesaat.

Motivasi tersebut memberikan dorongan pada seorang Generasi Z untuk
bertindak dan mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks perilaku konsumen,
motivasi ini mengacu pada alasan atau kebutuhan yang mendorong seorang generasi
Z untuk membeli suatu produk atau jasa. Generasi Z mungkin membeli produk
fashion kerena ingin terlihat tampil s#y/ish (motivasi sosial) yang bisa membuat dia
lebih percaya diri. Proses ini dimana seorang individu memilih, mengorganisir

informasi sosial yang bisa membentuk pemahaman dunia disekitarnya, seperti dunia
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sosial media yang saat ini sangat mudah di akses oleh siapa saja.

Perilaku konsumen yang didorong oleh motivasi ini yang di ungkapkan oleh
Syafira rata-rata konsumen membeli barang untuk kepuasan pribadi dan trend saat
ini, tidak semata-mata untuk kebutuhan, bahkan apa yang dibeli itu belum tentu
penting, tetapi karena ada promo dan gaya hidup yang mengikuti trend saat itu.
Narasumber lain Fatimah menambahkan bahwa pembelian yang didasari dengan
promosi tersebut sering kali tidak sesuai dengan kebutuhannya, sehingga akan
menimbulkan perilaku yang berlebihan.

Hasil observasi dan wawancara telah menunjukkan bahwa Generasi Z di
Bojonegoro menggunakan Shopee Paylater dengan mudah dan cepat, kemudahan
seringkali mendorong perilaku konsumsi tanpa pertimbangan suatu hal yang ingin
dibeli. Dengan menggunakan fasilitas Paylater banyak orang membeli barang yang
tidak penting hanya karena keinginan sesaat atau dampak gaya hidup. Fenomena
ini menunjukan adanya kegiatan konsumsi yang berlehihan (is74f) dalam ajaran
islam kegiatan ini tidak dibenarkan. Hal ini selaras dengan isi kandungan al-Qur’an

pada surat Al-A’raf ayat 31 sebagai berikut:

(31 e addas ¥ 8 Tk Y5 15505 15K mia Js o &) R A0

Artinya : “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang- orang yang berlebihan” (Al-
A'raf/7:31)(LPMQ), n.d.).

Tidak hanya hal-hal yang halal, seperti makan dan minum, ayat tersebut melarang
perilaku konsumtif yang berlebihan. Larangan ini menunjukkan bahwa setiap
aktivitas konsumsi dalam Islam harus didasarkan pada kebutuhan yang wajar dan
tidak melampaui batas. Jika mengonsumsi makanan dan minuman berlebihan
dilarang, berlaku juga untuk belanja yang tidak mendesak dengan utang, seperti
halnya PaylLater. Dijelaskan juga dalam hadist riwayat Ahmad, Ibnu Majah dan
Tirmidzi :

adal Effs daa Y U (8 il el BT S0 Gty ol e 155 5l el i e
ol 85 3 ol

Artinya :"Tidak ada wadah yang lebih buruk yang dipenuhi oleh manusia selain
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perutnya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suapan yang dapat menegakkan

tulang punggungnya. Jika tidak bisa (menahan diri), maka sepertiga untuk

makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga untuk udara (napas)". (HR.

Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi).

Dari isi kandungan hadist di atas dijelaskan bahwa Jika makanan saja yang diatur
agar tidak berlebihan, apalagi kebiasaan perilaku konsumtif seperti berbelanja
menggunakan sistem pembayaran Paylater untuk kebutuhan yang tidak mendesak.
Hal ini dapat termasuk dalam kategori israf (betlebihan) dan Zabdzir (pemborosan)
yang dilarang dalam Islam terutama jika menimbulkan utang yang memberatkan
kedepanya untuk pengguna Paylafer khususnya generasi Z.

Perilaku Generasi Z Bojonegoro yang menggunakan Payl_ater secara berlebihan
tanpa mempertimbangkan kemampuan mereka untuk membayar dalam jangka
panjang adalah Zs7af. Selain itu, perilaku ini menunjukan kurangnya kesadaran akan
tanggung jawab dan keuangan saat bertransaksi. Meskipun demikian, Islam sangat
meneckankan prinsip kehati-hatian (bzfz al-mal) dan pengelolaan harta yang bijak.
Oleh karena itu, ayat tersebut menjadi dasar moral dan standar untuk membicarakan
generasi Z yang memiliki perilaku konsumtif berlebihan, terutama jika mereka
menggunakan layanan keuangan berbasis sistem Paylafer. Hal demikian senada
dengan penelitian (Munawarsyah, 2024) yang menyimpulkan bahwa kepatuhan
terthadap syariah mencakup larangan gharar, maysir, dan riba harus menjadi
perhatian paling utama bagi penyedia layanan bayar nanti (Shopee PayLater).

Perilaku konsumtif ini juga dipengaruhi oleh budaya dan sosial yang berkembang
pesat sejak industrilialisasi dan promosi yang melalui media sosial, serta generasi Z
Bojonegoro lebih mengutamakan gaya hidup dan hedonis untuk kehidupan sehari-
harinya. Menurut kotler dan keller, budaya dan gaya hidup merupakan faktor
eksternal yang sangat penting dalam perilaku konsumen yang mempengaruhi
bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, dan
mendisposisikan barang, jasa atau pengalaman (Kotler, P.& Keller, 2016). Budaya
sendiri menentukan nilai dasar, presepsi, keinginan, perilaku yang dilakukan oleh
anggota masyarakat dari kerabat atau orang banyak. Sementara sosial
memcerminkan pola aktifitas dalam peran sosial dalam keseharian yang bisa
memikat minat seseorang untuk mempengaruhi pilihan pembelian dalam perilaku

konsumen.
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Menurut Kotler dan Keller dalam Winda memaparkan bahwa budaya sangat
memberikan pengaruh sangat kuat dan luas pada keinginan dan perilaku konsumen,
mencangkup bahasa, suku, ras, agama dan lokasi geografis (Winda et al, 2023).
Budaya ini dapat membentuk sekmen pasar tersebut penting dan pemasaran sering
membuat produk dan strategi pemasaran yang sangat cocok dengan kebutuhan
seseorang, halnya kebutuhan pada generasi Z. Sedangan sosial sangat rawan dalam
perilaku konsumen karena dia dapat mempengaruhi pilihan pembelian yang sangat
luas da dapat memberikan dampak pada perilaku konsumsi konsumen.

Terkait dengan teori yang ada dijelaskan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi
oleh faktor internal (motivasi, persepsi, se/f control) dan eksternal (lingkungan,
promosi, kemudahan teknologi). Data penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z
Bojonegoro cenderung memiliki se/f-contro/ yang rendah dalam belanja online,
sehingga lebih rendah terhadap perilaku konsumtif. Teori se/f-contro/ telah
menegaskan bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan membeli
sangat penting untuk menghindari perilaku konsumtif (Ulayya & Mujiasih, 2020).

2. Faktor Yang Mempengaruhi Generasi Z di Bojonegoro dalam
Menggunakan Layanan Shopee PayLater
Hasil dari wawancara lapangan dengan Generasi Z di Bojonegoro menunjukkan
bahwa dua faktor yang mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan
layanan Shopee Paylater, diantaranya:
a. Kemudahan akses dan transaksi.

Menurut teoti perilaku konsumen Kotler dan Keller dalam (Saluy, 2019)
menyatakan bahwa kemudahan akses transaksi meningkatkan kontrol perilaku
yang dirasakan atau persepsi. Menurut teori tersebut, niat dan keputusan
konsumen untuk menggunakan suatu layanan sangat dipengaruhi oleh
kemudahan, sehingga dapat membuat pengguna lebih percaya pada layanan
PaylLater dan mengurangi tantangan mental. Pada akhirnya, hal ini akan
mendorong mereka untuk secara aktif melakukan transaksi melalui teknologi.
Dalam kerangka teori, kemudahan akses dan transaksi berfungsi sebagai
motivasi. Shopee paylater memudahkan untuk berbelanja dan membayar
dikemudian hari, ini memberikan fleksibelitas dalam pembayaran. Pengguna
dapat membeli barang sekarang dan bayar nanti dengan sitem cicilan dalam

jangka waktu 1 sampai 3 kali (Sepianti et al., 2023), sehingga tidak perlu
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membayar di awal. Paylafer ini juga bisa digunakan untuk pembelian barang,
tetapi bisa untuk pembayaran tagihan juga, hal tersebut juga membuat
alasan banyak generasi Z menggunakan sistem pembayaran Payl ater.

b. Promosi dan diskon.

Insentif dari sumber eksternal, seperti promosi dan diskon dapat
meningkatkan daya tarik produk dan meningkatkan keinginan untuk melakukan
pembelian, dan motivasi dalam perilaku konsumen. Sedangkan promosi
berfungsi sebagai bukan hanya strategi pemasaran tetapi juga sebagai motivasi
mental untuk mendapatkan keuntungan besar dengan cepat dan mudah
(Adolph, 2016). Konsumen seringkali merasa tertarik pada penawaran besar dan
terbatas waktu, yang disebut sebagai efek kelangkaan dan efek diskon. Generasi
Z dianggap sebagai kelompok yang aktif secara digital dan sangat tertarik pada
diskon dan promosi di media sosial dan platform e-commerce, fenomena ini sangat
relevan dengan perilaku mereka. Mereka melihat promosi sebagai kesempatan
bagus untuk mendapatkan barang yang mereka inginkan dengan harga lebih
rendah. Akibatnya, keputusan mereka untuk membeli lebih bergantung pada
insentif ekonomi dan peluang daripada kebutuhan nyata.

Diskon dan promosi merupakan strategi pemasaran yang bagus untuk
menarik perhatian Gen Z dan mendorong mereka untuk membeli sesuatu
dengan tanpa pikirkan. Pengaruh sosial menekankan betapa pentingnya media
sosial dan ulasan dalam membentuk perilaku, sementara motivasi dan perilaku
konsumen menjelaskan bagaimana insentif ekonomi sederhana dapat memicu
perilaku konsumtif yang tidak selalu rasional. Namun, promosi mampu
meningkatkan penjualan, tetapi pentingnya mengedukasi konsumen tentang
keuangan agar mereka tidak terjebak dalam perilaku konsumtif berlebihan.

Psikologis yang mudah termotivasi juga sangat terpengaruh memakai
PayLater seperti gairah dan keinginan untuk mengikuti tren juga penting.
Generasi Z di Bojonegoro menunjukkan perilaku yang didorong oleh keinginan
untuk mengikuti gaya hidup modern, yang didukung oleh promosi dari platform
dan pengaruh orang lain di media sosial.

Dalam ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan beberapa faktor yang
mempengaruhi penggunaan Shopee Paylater Generasi Z di Bojonegoro,

terutama jika dilihat dari perspektif perilaku konsumsi, dorongan motivasi
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(nafsu), pengaruh lingkungan (media sosial), dan pertimbangan ekonomi syariah

telah dijelaskan dalam surah Ali Imron ayat 14 sebagai berikut:

odadlly Calll e Bibiaall bl oy da Ul o Crghll Ed bl ¢
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- apa
yang diingini, seperti wanita-wanita, anak-anak, harta benda yang banyak dari
emas, perak..."(QS. Ali Imran: 14) (LPMQ), n.d.).

Ayat diatas menunjukkan bahwa kecintaan manusia terhadap hal-hal
duniawi dan kemewahan ada. Dalam hal ini, generasi Z yang sangat tertarik pada
tren fashion, teknologi, dan gaya hidup melalui media sosial, cenderung
terpengaruh oleh keinginan syahwat untuk tampil menarik atau sesuai dengan
norma sosial. Untuk mewujudkan impiannya, bahkan jika tidak memiliki uang
tunai untuk membayar generasi Z menggunakan platfrom e-commerce untuk
membayar dengan lebih mudah dengan sistem Paylater. Dijelaskan juga dalam

hadis riwayat Bukhari dan Muslim sebagai berikut:

ale al olo ol dl; 06 06 &E all oy f AV B i g
sl WSl sl a6 aliily 5 ole thu B3 G RIE bl o wasl w
5405 O 1o pplallad 3&L5 by dllS
Artinya : “Dari Amr bin ‘Auf Al-Anshari radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW
bersabda:“Demi Allah! Bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan menimpa
kalian. Akan tetapi aku khawatir dunia diluaskan untuk kalian sebagaimana
telah diluaskan untuk umat sebelum kalian, lalu kalian betlomba-lomba
mengejarnya sebagaimana mereka berlomba-lomba, maka dunia akan
membinasakan kalian sebagaimana telah membinasakan mereka”.

Hadist di atas menegaskan bahwa Rasulullah Saw tidak mengkhawatir
tentang miskinnya umatnya, tetapi mengkhawatirkan tentang umatnya yang
cinta dunia yang betlebihan. Ketika manusia terlalu tertarik pada dunianya,
mereka terjebak dalam perlombaan hidup mewah dan status sosial yang pada
gilirannya merusak keuangan dan hubungan sosial.

Tekanan sosial telah meningkat sebagai akibat dari media sosial. Hadis di
atas sangat relevan dengan fenomena yang ada pada generasi Z saat ini, generasi
Z dimotivasi untuk mengejar segala sesuatu tanpa mempertimbangkan

kemampuan mereka di dunia sosial media, seperti berbelanja fashion, gadget dan

105 | EKSYDA: Jurnal Studi Ekonomi Syariah, Vol. 6| Nomor 1



Analisis Perilaku Konsumen Generasi Z Bojonegoro Dalam Menggunakan Shopee PayLater Di Era

Digitalisasi Perspektif Ekonomi Syariah | Muhammad Jalalludin, Fatia Ainur Rosyida

gaya hidup mewah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nabi: "Kalian berlomba-
lomba untuk kenikmatan dunia itu." Padahal kenikmatan yang sesaat itu
sanggatlah merugikan bagi diri sendiri. Dalam dunia saat ini yang semua
dilakukan dengan teknologi, banyak Generasi Z menghadapi masalah keuangan
yang semua bisa diakses dimedia sosial, seperti sistem pembayaran paylater. Hal
ini bisa bertentangan dengan prinsip ekonomi syariah, yang menckankan

keberkahan, keseimbangan, dan tanggung jawab harta.

3. Perilaku Konsumen dalam Penggunaan Shopee PayLater Oleh Generasi Z di
Bojonegoro dalam Perspektif Ekonomi Syariah.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
Generasi Z Bojonegoro menggunakan fitur Paylafer untuk memenuhi keinginan
konsumtif mereka, seperti membeli pakaian, perangkat elektronik, dan gaya hidup,
yang didorong oleh promosi yang menarik dan kemudahan akses ke platform.

Kurangnya pengetahuan tentang keuangan syariah juga menjadi faktor kurang
efektifnya penggunaan Shopee Paylater. Informasi memberi tahu bahwa mereka
tidak memahami sepenuhnya tentang risiko dan elemen keuangan yang berkaitan
dengan ekonomi Islam saat menggunakan layanan Shopee Paylater. Akibatnya,
mereka lebih cenderung mengabaikan masalah keuangan jangka panjang dan hutang
yang mungkin muncul sebagai hasil dari menggunakan sistem cicilan ini. Dari
perspektif teori ekonomi syariah, kekurangan pemahaman ini menunjukkan bahwa
pengguna harus dididik tentang prinsip-prinsip keuangan ekonomi Islam agar
mereka dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana dan sesuai syariat.
Ketidaktahuan ini dapat meningkatkan kemungkinan terjerat hutang yang melanggar
syariah, seperti riba.

Data yang dikumpulkan juga menunjukkan bahwa banyak pengguna tidak
mempertimbangkan hal-hal tentang keuangan jangka panjang dan cenderung
mengabaikan ekonomi syariah. Salah satu sumber, misalnya menyatakan bahwa
mereka tidak memahami secara penuh hukum penggunaan Payl ater dari sudut
pandang Islam, terutama terkait dengan aspek riba yang termasuk dalam sistem
cicilan yang dikenakan bunga jika pembayaran terlambat. Pengguna lebih tertarik
pada keuntungan dari promosi dan kemudahan yang ditawarkan, tetapi mereka tidak

menyadari bahwa tindakan ini dapat melanggar hukum ekonomi syariah.
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Selain itu, hasil data menunjukkan bahwa banyak pengguna menganggap sistem
cicilan dan bunga yang dikenakan sebagai hal yang wajar dan dapat diterima selama
dalam batas kewajaran. Namun, dari sudut pandang ekonomi syariah, sistem ini
berpotensi menimbulkan unsur riba yang bertentangan dengan prinsip ekonomi
syariah. Generasi Z memiliki literasi keuangan syariah yang rendah, yang
menyebabkan mereka kurang mampu menilai dan memilih layanan keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah.

Analisis dari Prinsip Ekonomi Syariah Dalam konteks ekonomi syariah,
penggunaan Shopee Paylater harus memperhatikan larangan riba. Banyak
narasumber dan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mereka
terthadap aspek prinsip syariah ini masih rendah, dan penggunaannya didasarkan
pada asas kemudahan tanpa memperhatikan aspek syariah secara mendalam. Para
Ulama sepakat muamalah itu di perbolehkan, asal perjanjian yang jelas dan

disepakati bersama. Allah SWT berfirman dalam surah Yunus ayat 59 :
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki
yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
sebagiannya halal.” Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu
(tentang ini) ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah?”’(Yunus/10:59) (LPMQ),
n.d.).

Melalui ayat di atas dapat mengidentifikasi bahwa Allah telah memberikan
kebebasan dalam aktifitas muamalah, asalkan kebebasan itu sesuai dengan syariat
islam. Selain itu syariah juga mampu mengakomodir setiap transaksi modern yang
selalu berkembang. Secara garis besar, Generasi Z telah menunjukkan banyak
masalah dengan ekonomi syariah, terutama dalam hal kurangnya pemahaman dan
kesadaran tentang prinsip-prinsip larangan riba. Oleh karena itu, sangat penting bagi
Generasi Z untuk mendapatkan pendidikan dan literasi keuangan syariah yang
menyeluruh agar mereka dapat menghindari praktik yang tidak sesuai syariat dan
mengelakkan penipuan pada kemudian hari. Generasi Z Bojonegoro harus

menanamkan dan memahami keuangan dengan prinsip ekonomi syariah agar mereka

107 | EKSYDA: Jurnal Studi Ekonomi Syariah, Vol. 6| Nomor 1



Analisis Perilaku Konsumen Generasi Z Bojonegoro Dalam Menggunakan Shopee PayLater Di Era

Digitalisasi Perspektif Ekonomi Syariah | Muhammad Jalalludin, Fatia Ainur Rosyida

dapat mengikuti trend konsumsi dan memilih produk keuangan yang sesuai dengan

prinsip ekonomi Islam.

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa kemudahan akses dan berbagai insentif
finansial merupakan faktor utama yang dapat mendorong Generazi Z di Bojonegoro
menggunakan Shopee PayLater. Hal ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang
menyatakan bahwa kemudahan dan keuntungan langsung seperti diskon dan casback
memicu peningkatan penggunaan layanan digital (Kotler, P.& Keller, 2016). Selain itu,
motivasi dapat memenuhi gaya hidup serta keinginan mengikuti tren sosial dapat
dikaitkan dengan konsep konsumtif dan hedonisme (John W. Schouten et al, 2007), yang

diperkuat oleh adanya pengaruh sosial dari teman sebaya dan media sosial.

Dampak psikologis berupa rasa nyaman berbelanja serta perasaan puas sesaat telah
menunjukkan adanya perilaku konsumtif yang dipicu oleh kemudahan pembayaran
secara cicilan (Shopee PaylLater). Fenomena ini konsisten dengan konsep hedonisme,
yang mana konsumen melakukan pembelian lebih untuk mencapai kenikmatan dan
kebahagiaan jangka pendek (Holbrook, 1982). Namun, dampak negatif seperti
kecenderungan boros dan potensi hutang mencerminkan kurangnya self-control, yakni
kemampuan mengontrol keinginan konsumsi yang betlebihan (Roy F. Baumister, 1994).

Apabila dilihat dari segi ekonomi syariah masih terdapat kesenjangan literasi syariah
terutama terkait pemahaman riba dan israf dalam transaksi Shopee PaylLater. Banyak
pengguna tidak membaca ketentuan yang mengandung bunga dan denda keterlambatan,
yang jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan larangan riba dalam figih
muamalah (Kamali, 2008). Kondisi demikian ini menunjukkan perlunya peningkatan
literasi syariah dan edukasi tentang keuangan secara Islami untuk menghindari
normalisasi praktik keuangan konvensional yang tidak sesuai syariah. Dengan demikian,
tema-tema utama yang dapat menguatkan analisis tematik ini meliputi:

1. Konsumtif. Penggunaan Shopee PayLater lebih didorong oleh keinginan memenuhi
gaya hidup dan kesenangan sesaat daripada kebutuhan esensial.

2. Hedonisme. Pembelian yang dilakukan bertujuan untuk mencari kenikmatan dan
kepuasan psikologis, yang mana dipicu oleh kemudahan pembayaran dan promosi.

3. Literasi Syariah. Kurangnya pemahaman prinsip ekonomi syariah, sehingga
menimbulkan penggunaan PayLater yang berpotensi riba dan konsumsi secara

berlebihan.
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4. Self-Control. Keterbatasan kontrol diri dalam menghadapi godaan promosi dan

kemudahan kredit dapat menyebabkan perilaku konsumtif berlebihan

KESIMPULAN

Penggunaan Shopee Paylater oleh Generasi Z di Bojonegoro masih belum
sepenuhnya sesuai dengan perspektif ekonomi syariah. Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi teori diantaranya: Pertama, dapat memperkaya literatur perilaku konsumen
digital khususnya pada generasi muda di pasar Indonesia, dengan penekanan dari segi
psikologis, sosial dan ekonomi syariah. Kedua, dapat dijadikan dasar pengembangan
teori perilaku finansial dan adopsi teknologi keuangan (fintech) di kalangan Generasi Z
dalam konteks digitalisasi dan nilai-nilai Islami. Ketiga, memberi kontribusi pada studi
antara ekonomi digital dan prinsip syariah, serta menyoroti perlunya pemahaman lebih
dalam tentang hukum Islam pada layanan keuangan modern.

Kalangan Generasi Z dalam menggunakan layanan Shopee PayLater telah didorong
oleh kemudahan transaksi, dorongan gaya hidup konsumtif, serta pengaruh sosial dari
teman dan media sosial. Motivasi utama selain memenuhi kebutuhan mendesak juga
untuk mengikuti tren dan memperoleh kesenangan, sehingga menimbulkan perilaku
konsumtif dan berpotensi terjadinya utang. Maka dari itu, penting melakukan edukasi
secara intensif kepada generasi Z mengenai prinsip ekonomi syariah, terutama berkaitan
dengan larangan riba, konsumsi berlebihan dan pentingnya tanggung jawab keuangan
agar mereka dapat dengan bijak dalam menggunakan layanan Shopee PayLater. Pihak
penyedia fintech dan regulator perlu mengembangkan produk Shopee Paylater yang
sesuai dengan prinsip syariah yakni tanpa bunga dan denda yang bertentsngsn dengan
hukum Islam, serta fitur yang dapat mendorong perilaku konsumsi yang sehat dan
bertanggung jawab. Selain itu, penyediaan layanan Shopee PayLater dengan pengaturan
yang lebih ketat dari pemerintah dan pelaku e-commerce sangat diperukan untuk
melindungi konsumen, termasuk transparansi terhadap biaya dan resiko, serta
mekanisme edukasi konsumen agar tidak terjebak dalam penggunaan secara betlebihan

dan berdampak negatif secara finansial dan sosial.
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